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RINGKASAN 

Fingki Marita Sari, Pengaruh Experiential Marketing dan Product Quality 

Terhadap Repurchase Intention Sunscreen Facetology (Studi Pada Followers 

Akun TikTok @facetologyofficial). Dosen Pembimbing I Dr. Siti Saroh, M.Si, Dosen 

Pembimbing II Eny Widayawati, S.AB., M.AB. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji dan menganalisis pengaruh 

experiential marketing terhadap repurchase intention pada pelanggan sunscreen 

Facetology, (2) menguji dan menganalisis pengaruh product quality terhadap 

repurchase intention pada pelanggan sunscreen Facetology, (3) menguji dan 

menganalisis pengaruh experiential marketing dan product quality  terhadap 

repurchase intention pada pelanggan sunscreen Facetology. Jenis penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif menggunakan metode survei. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling yaitu purposive sampling. 

Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 100 responden. Alat analisis data yang 

digunakan  yaitu software SPSS 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Experiential Marketing 

(X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention (Y) dengan 

nilai uji thitung sebesar 3,286 > ttabel 1,984 dan nilai Sig 0,001 < 0,05. Product Quality 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase Intention (Y) dengan 

nilai uji thitung sebesar 4,410 > ttabel 1,984 dan nilai Sig 0,000 < 0,05. Sedangkan secara 

simultan Experiential Marketing dan Product Quality berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Repurchase Intention dengan nilai uji Fhitung sebesar 218,95 > Ftabel 

2,70 dan nilai Sig 0,000 < 0,05. Nilai Adjusted R2 pada penelitian ini adalah sebesar 

0,815 atau 81,5%, hal ini mengindikasikan bahwa model ini cukup baik untuk 

dianalisis data, karena variabel independen yang diteliti memiliki peran yang 

signifikan dalam memprediksi hasil. 

Kata Kunci: Experiential Marketing, Product Quality, Repurchase Intention 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

Fingki Marita Sari, The Influence of Experiential Marketing and Product Quality 

on Repurchase Intention of Facetology Sunscreen (A Study on Followers of the 

TikTok Account @facetologyofficial). Supervisor I Dr. Siti Saroh, M.Si, Supervisor II 

Eny Widayawati, S.AB., M.AB. 

 

This research aims to (1) test and analyze the influence of experiential 

marketing on repurchase intention among Facetology sunscreen customers, (2) test 

and analyze the influence of product quality on repurchase intention among Facetology 

sunscreen customers, (3) test and analyze the influence of experiential marketing and 

product quality on repurchase intention among Facetology sunscreen customers. This 

research uses a quantitative approach with a survey method. The sampling technique 

uses non-probability sampling, namely purposive sampling. The sample size in this 

study is 100 respondents. The data analysis tool used is SPSS 25 software. 

The results of this study indicate that partially, Experiential Marketing (X1) has 

a positive and significant effect on Repurchase Intention (Y) with a t-test value of 3.286 

> t-table 1.984 and a Sig value of 0.001 < 0.05. Product Quality (X2) has a positive 

and significant effect on Repurchase Intention (Y) with a t-test value of 4.410 > t-table 

1.984 and a Sig value of 0.000 < 0.05. Simultaneously, Experiential Marketing and 

Product Quality have a positive and significant effect on Repurchase Intention with an 

F-test value of 218.95 > F-table 2.70 and a Sig value of 0.000 < 0.05. The Adjusted R2 

value in this study was 0.815 or 81.5%, this indicates that this model is good enough 

to analyze the data, because the independent variables studied have a significant role 

in predicting the results. 

Keywords: Experiential Marketing, Product Quality, Repurchase Intention 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Generasi saat ini sangat memperhatikan mode dan tren yang ada di 

masyarakat salah satunya adalah perawatan wajah. Mereka berusaha tampil 

seperti para selebriti terutama selebriti korea yang memiliki kulit putih, 

bersih, dan menawan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan kecantikan yang 

diinginkan produk perawatan kulit (skincare) telah menjadi kebutuhan 

khusus terutama bagi wanita. Hal ini menyebabkan peningkatan permintaan 

terhadap produk kecantikan, sehingga bisnis kecantikan juga bertambah 

seiring dengan peningkatan permintaan pelanggan (Sariyanti, 2023). 

Perusahaan industri kosmetik di Indonesia mengalami pertumbuhan 

yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini sejalan dengan 

peningkatan daya beli masyarakat dan kesadaran akan pentingnya 

kecantikan dan perawatan diri. Menurut Reni Yanita, Direktur Jenderal 

Industri Kecil, Menengah, dan Aneka menyampaikan bahwa pasar kosmetik 

di Indonesia saat ini berada dalam kondisi ekspansi. Hal ini dibuktikan 

dengan peningkatan sebanyak 48% dalam pendapatan industri kosmetik 

dari tahun 2021 hingga 2024. Dari tahun 2021, pendapatan naik dari 1,31 

miliar USD atau sekitar 21,45 triliun rupiah menjadi 1,94 miliar USD atau 

sekitar 31,77 triliun rupiah di tahun 2024 (Statista.com, 2024). 

Sunscreen merupakan salah satu produk perawatan kulit yang 

berfungsi untuk melindungi kulit dari bahaya sinar ultraviolet (UV) yang 



dapat merusak kulit. Sinar UV berasal dari sinar matahari yang dapat 

menyebabkan dampak buruk bagi kulit manusia apabila terpapar sinar UV 

terlalu lama. Ada beberapa jenis sinar UV yaitu UV A, UV B, dan UV C. 

Sinar UV A memiliki dampak yang menyebabkan penuaan dini dan kerutan 

pada kulit, sinar UV B dapat menyebabkan terbakarnya kulit atau iritasi 

pada kulit, dan sinar UV C dapat menyebabkan tumbuhnya sel kanker pada 

kulit. Maka dengan adanya produk sunscreen dapat melindungi kulit dari 

bahaya sinar UV tersebut (Gultom dan Indahsari, 2023). Sunscreen 

memiliki tiga jenis diantaranya yaitu, physical sunscreen, chemical 

sunscreen, dan hybrid sunscreen. Physical sunscreen merupakan jenis 

sunscreen yang berfungsi untuk menghalangi dan melindungi kulit dari 

sinar UV dengan cara memantulkan kembali radiasi UV di kulit. Chemical 

sunscreen merupakan jenis sunscreen yang berfungsi melindungi kulit 

dengan menyerap sinar UV dan mencegahnya masuk ke kulit. Sedangkan 

hybrid sunscreen merupakan kombinasi dari kedua jenis sunscreen 

sebelumnya (Alodokter, 2024). 

Berdasarkan data CNBC Indonesia (2024) , produk sunscreen di 

Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Pada tahun 2024, nilai penjualan produk sunscreen melesat dari Rp 

530 miliar menjadi Rp 1 triliun, meningkat sebanyak 72,2% dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini mencerminkan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya perlindungan kulit. Selain itu, 

banyak brand lokal Indonesia yang telah menawarkan produk sunscreen 



dengan berbagai inovasi dan formulasi yang menarik. 

Facetology, sebagai salah satu brand lokal di Indonesia yang berdiri 

sejak 2022 yang dengan spesialis di bidang kecantikan dan perawatan 

pribadi, telah berhasil menarik perhatian pelanggan. Facetology 

menawarkan rangkaian produk salah satunya adalah produk sunscreen triple 

care yang merupakan jenis hybrid sunscreen dengan formulasi khusus 

untuk memberikan perlindungan optimal bagi kulit dari sinar UV dengan 

SPF 40 PA+++. Dengan formulasi yang ringan dan mudah menyerap, 

sunscreen ini menjadi pilihan banyak pelanggan yang aktif dan peduli 

terhadap kesehatan kulit mereka. Selain itu, produk sunscreen Facetology 

juga sudah terdaftar oleh BPOM (Facetology.id). 

 

Gambar 1 Gambaran Umum Top Brand Merek Sunscreen Teratas di 

Q1 2024 

Sumber : Compas.com (2024) 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Compas Market Insight 

Dashboard, Facetology berhasil meraih prestasi yang sangat mengesankan 

dengan menduduki posisi kedua dalam kategori penjualan sunscreen terlaris 



di market place. Total penjualan mencapai Rp 50 miliar pada kuartal pertama 

tahun 2024, sebuah pencapaian yang menunjukkan tingginya kepercayaan 

pelanggan terhadap produk Facetology. Keberhasilan ini bukan hanya 

sekadar angka, melainkan mencerminkan upaya perusahaan dalam 

menghadirkan produk berkualitas tinggi yang sesuai dengan kebutuhan 

pasar. 

 

Gambar 2 Grafik Nilai Penjualan Bulanan Kategori Sunscreen 

Sumber : Compas 2024 

Berdasarkan data Compas (2024), nilai penjualan bulanan kategori 

sunscreen didominasi oleh dua brand utama yaitu brand Azarine dan 

Facetology. Dalam periode antara kuartal pertama (Q1) tahun 2023 hingga 

kuartal pertama (Q1) tahun 2024, Azarine mengalami pertumbuhan yang 

signifikan sebesar 62% yang mencerminkan peningkatan permintaan yang 

kuat terhadap produk mereka. Namun, yang lebih mencolok adalah 

pertumbuhan yang luar biasa yang dicatat oleh Facetology mencapai angka 

fantastis sebesar 1860% dalam periode yang sama. 

 



Tabel 1 Perbandingan Popularitas Produk Sunscreen di TikTok 

 

No. 

 

Nama Brand 

 

Akun TikTok 

Jumlah 

Followers 

JJumlah 

Total 

Suka 

1. Facetology @Facetologyofficial 913,3 ribu 18,9 juta 

2. Azarine @Azarinecosmetic 912,5 ribu 7,9 juta 

3. Wardah @Wardahofficial 1,4 juta 10 juta 

4. Madame Gie @Madamegiecosmeti

c 

1,2 juta 424 ribu 

5. Unitary @Unitary.id 127,7 ribu 11,1 juta 

Sumber : Data TikTok 2024 

 

Secara umum, followers adalah pengguna media sosial yang aktif 

mengikuti akun lain di platform seperti instagram, TikTok, atau twitter. 

Dalam konteks media sosial, konsumen adalah followers yang 

menunjukkan minat terhadap konten atau produk yang ditawarkan, 

sedangkan pelanggan adalah konsumen yang telah melakukan transaksi atau 

pembelian produk/jasa dari merek tertentu. Akun dengan jumlah followers 

tinggi cenderung lebih dipercaya oleh konsumen atau pelanggan karena 

dianggap memiliki kredibilitas yang tinggi (Sutrisno dan Mayangsari, 

2021).  

TikTok @Facetologyofficial memiliki jumlah followers atau 

pengikut sebanyak 913,3 ribu. Adapun perbandingan jumlah followers atau 

pengikut TikTok Facetology berada diurutan  ketiga dibawah brand Wardah 

dan Madame Gie. Namun disisi lain, jumlah keseluruhan total suka atau 

likes pada konten Facetology mendapat sebanyak 18,9 juta likes yang mana 

Facetology disini juga lebih unggul dibandingkan dengan brand- brand lain 

terutama brand Wardah yang memiliki followers terbanyak. Angka tersebut 



menunjukkan bahwa audiens sangat terlibat dan antusias dengan produk dan 

konten Facetology. Fenomena ini menunjukkan bahwa, meskipun basis 

pengikutnya lebih sedikit, tingkat engagement atau interaksi audiens 

terhadap konten Facetology jauh lebih tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh 

Facetology sebagai strategi content marketing yang lebih menarik, inovatif, 

dan relevan dengan kebutuhan dan preferensi audiens, mendorong lebih 

banyak likes per konten yang diunggah. Meskipun Wardah memiliki lebih 

banyak pengikut berkat jumlah pengikut yang besar, Facetology memiliki 

tingkat keterlibatan yang lebih rendah. Ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan sebuah merek dalam membangun hubungan dengan audiens di 

media sosial tidak hanya ditentukan oleh jumlah pengikutnya, tetapi juga 

oleh kontennya yang berkualitas tinggi dan menarik, yang dapat memicu 

interaksi aktif dari pengikutnya (Syam & Kurniawati, 2023). 

Keberhasilan setiap penjualan suatu produk salah satunya 

ditentukan dari bagaimana setiap perusahaan dapat memenuhi kebutuhan 

dan keinginan para pelanggannya. Dalam konteks ini, sunscreen Facetology 

berusaha memberikan layanan terbaik bagi para pelanggannya dengan 

menjaga kualitas produk. Namun, usaha untuk menciptakan niat beli ulang 

tidak selalu berjalan dengan sempurna. Adanya ulasan atau komentar 

negatif dari pelanggan menunjukkan ketidakpuasan pelanggan terhadap 

produk dan layanan yang telah diberikan. Hal ini dapat berdampak pada 

keputusan pelanggan untuk niat membeli kembali produk tersebut. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ningtyas dkk (2024) dan 



Rohmah dan Zagladi (2025) yang mengatakan bahwa ulasan positif dapat 

meningkatkan kepercayaan pelanggan terhadap suatu produk sehingga 

dapat meningkatkan niat beli ulang. Sebaliknya, ulasan atau komentar 

negatif dapat berpengaruh dalam membentuk persepsi pelanggan yang 

dapat mengurangi niat beli ulang. Berikut beberapa ulasan atau komentar 

negatif pelanggan sunscreen Facetology yang terdapat pada komentar akun 

TikTok @Facetologyofficial : 

Tabel 2 Komentar Pelanggan Sunscreen Facetology 

No. Nama Akun Komentar Pelanggan 

1. @about.bimm Jujur bikin muka mulusss, tp bnrn bikin 

Komedoan 

2. @tikasptn3 Bagus sih, tpi jujur emang dimukaku bikin 

komedoan 

3. @ptyssturn Muka aku bnyk closed comedo smenjak pke ini, 

pdhl raajin double cleansing 

4. @dodoll_lu Bkin komedoaan minn tpii baguss Sihhh 

5. @yaiisksk Tp di aku bikin komedoan min dan akhir nya 

bikin jerawat pdhl bagus texstur sama tone up nya 

6. @niitchxyna Di aku langsung muncul komedo padahal 

awalnya gk ada pake sekali langsung muncul 

banyak 

7. @pinkybownn Iyaa bkin komedoan di idung pliss tp bgs tp y 

gtuu ada pless minesnyaaa 

8. @niarbamssss Aku jadi beruntusan dan close komedo banyak 

9. @hayunharahap Aku malah muncul banyak komedo dibagian 

pinggir hidung padahal ss nya sebagus itu 

10. @katnajm_ Iya bener tadinya muka aku mulus malah ada 

komedo 

Sumber : Data TikTok 2024 

 

Berdasarkan data yang disajikan dalam tabel, isu comedogenic 

muncul sebagai masalah signifikan dalam penggunaan sunscreen 



Facetology, di mana produk dapat menyebabkan penyumbatan pori-pori dan 

masalah kulit seperti beruntusan, jerawat dan komedo. Salah satu studi yang 

relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Ramlah dkk (2021), yang 

menunjukkan bahwa beberapa bahan dalam skincare atau kosmetik 

terutama yang bersifat comedogenic dapat menyebabkan iritasi dan 

penyumbatan pori-pori sehingga meningkatkan risiko munculnya jerawat 

dan komedo. Meskipun beberapa pengguna sunscreen Facetology 

mengatakan bahwa mereka mengalami masalah kulit setelah menggunakan 

produk tersebut, penting untuk diingat bahwa reaksi kulit seseorang dapat 

berbeda. Oleh karena itu, pemilihan produk yang tepat serta rutinitas 

perawatan kulit seperti double cleansing dan eksfoliasi sangat penting untuk 

mencegah masalah kulit (Marliana et al., 2018). 

Repurchase intention (niat beli ulang) menjadi strategi yang 

dianggap sebagai faktor yang mendukung perusahaan untuk merencanakan 

agar pelanggan dapat melakukan pembelian ulang pada produk atau jasa 

dalam jangka waktu yang panjang (Fitriani, 2022). Repurchase intention 

(niat beli ulang) adalah motivasi pelanggan untuk membeli produk setelah 

mengetahui kualitas produk tersebut. Untuk mendorong niat beli ulang, 

pelanggan harus diyakinkan bahwa produk tersebut memenuhi kebutuhan 

mereka sehingga mereka ingin membeli kembali dan memberi tahu orang 

lain tentang pengalaman yang menyenangkan dari produk tersebut (Istiani, 

2022). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi niat beli ulang pelanggan, 

diantaranya adalah experiential marketing dan product quality. 



Experiential marketing menjadi strategi yang relevan untuk 

meningkatkan niat beli ulang pelanggan pada suatu produk atau jasa. 

Experiential marketing adalah suatu konsep marketing yang bukan sekedar 

memberikan informasi dan kesempatan pada pelanggan untuk memperoleh 

pengalaman atas keuntungan yang didapat, akan tetapi juga mempengaruhi 

perasaan dan emosi pelanggan yang berdampak pada marketing (Latifah, 

2023). Pengalaman yang diterima oleh pelanggan selama mereka 

mengkonsumsi suatu produk atau jasa yang terbentuk dengan positif, maka 

akan menciptakan kesan yang mendalam sehingga membuat pelanggan 

loyal terhadap produk tersebut dan berdampak pada keputusan untuk 

membeli kembali (Adinda, 2021.) 

Dalam konteks experiential marketing produk sunscreen 

Facetology, masalah isu comedogenic menjadi sangat penting, terutama 

bagi  pelanggan  dengan  kulit  sensitif  atau  berjerawat.  Penggunaan 

experiential marketing dalam mempromosikan produk sunscreen 

Facetology sangat penting untuk membangun hubungan yang kuat dengan 

pelanggan dan mendorong niat beli ulang. Dalam konteks ini, interaksi 

pengguna media sosial di platform TikTok dapat memberikan informasi dan 

pengalaman pelanggan, meskipun sunscreen Facetology menawarkan 

formulasi dan klaim perlindungan yang kuat. Adanya isu comedogenic 

muncul dalam komentar pengguna dimana beberapa orang melaporkan 

masalah timbulnya komedo setelah menggunakan produk. Hal ini dapat 

menyebabkan munculnya pengalaman negatif bagi pelanggan yang didapat 



dari interaksi dengan produk, seperti reaksi kulit yang tidak diinginkan 

sehingga mempengaruhi niat beli ulang (Tabel 2, 2024). 

Repurchase intention (niat beli ulang) selain di pengaruhi oleh 

experiential marketing juga dipengaruhi oleh product quality. Menurut 

Khoirunnisa dkk. (2022) product quality (kualitas produk) adalah ketika 

pelanggan menginginkan produk yang dapat memenuhi atau melebihi 

ekspektasi dari segi kualitas atau kinerja. Saat ini, pelanggan membeli 

barang bukan hanya karena kebutuhan tetapi juga karena keinginan. Ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum membeli produk apapun, 

terutama produk kecantikan. Karena kulit setiap orang berbeda, pelanggan 

harus mempertimbangkan kualitas produk, popularitas merek, dan faktor 

eskternal seperti lingkungan yang mempengaruhi proses pembelian 

(Sariyanti, 2023). 

Product quality pada sunscreen Facetology sangat penting, terutama 

karena adanya masalah isu comedogenic yang sering dikhawatirkan oleh 

pelanggan. Product quality pada sunscreen tidak hanya mencakup 

efektivitas dalam melindungi kulit dari sinar UV, tapi juga keamanan dan 

dampaknya terhadap kondisi kulit. Dengan adanya isu comedogenic, 

pelanggan cenderung lebih selektif dalam memilih produk yang tidak hanya 

efektif tetapi juga aman digunakan. Menurut Anesssa.id (2022), salah satu 

kandungan comedogenic dalam sunscreen yang dapat menyumbat pori-pori 

yaitu Methoxycinnamate. Kandungan tersebut terdapat pada salah satu 

ingredient sunscreen Facetology, hal ini yang menyebabkan munculnya isu 



comedogenic pada pelanggan sunscreen Facetology. 

Dalam penelitian Wijaya dkk. (2023) dan Ayatullah dan Tirtayasa 

(2023) menyatakan bahwa experiential marketing memiliki pengaruh 

terhadap repurchase intention. Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Purnapardi & Indarwati (2022) dan Achra dkk. (2024) yang menyatakan 

bahwa product quality memiliki pengaruh terhadap repurchase intention. 

Namun terdapat ketidakkonsistenan pada temuan penelitian lain, 

yaitu oleh Kharolina dkk. (2021) dan Setyaningrum dkk. (2023) yang 

menyatakan bahwa experiential marketing tidak memiliki pengaruh 

terhadap repurchase intention. Dan dalam penelitian Aprina dkk. (2024) 

dan Anugrah dkk. (2024) menyatakan bahwa product quality tidak memiliki 

pengaruh secara langsung terhadap repurchase intention. 

Dari temuan penelitian terdahulu yang relevan di atas, selanjutnya 

dapat disusun kesenjangan penelitian (research gap), sehingga dari temuan 

penelitian di atas layak untuk diuji kembali. Berikut adalah tabel research 

gap: 

Tabel 3 Research Gap Penelitian 

No. Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Nama Peneliti Hasil 

Penelitian 

1.  

 

 

Repurchase 

Intention 

 

 

 

Experiential 

Marketing 

1. Wijaya, Ellitan,

 dan Kristanti 

(2023) 

2. Ayatullah, Meutia,

 dan 

Lutfi (2023) 

 

 

Berpengaruh 



No. Variabel 

Dependen 

Variabel 

Independen 

Nama Peneliti Hasil 

Penelitian 

1. Kharolina dan 

Transistari (2021) 

2. Setyaningrum, 

Handayani, dan 

Wdadie (2023) 

Tidak 

berpengaruh 

2.  

 

 

Product Quality 

1. Purnapardi dan 

Indarwati (2022) 

2. Archa, Santosa,

 dan Hasnatina 

(2024) 

 

Berpengaruh 

1. Aprina dan 

Hadi (2024) 

2. Anugrah dan 

Evangalista (2024) 

 

Tidak 

berpengaruh 

Sumber : Data Primer 2024 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, adanya fenomena gap dan 

research gap maka peneliti akan melakukan kajian serta menganalisis 

kembali bagaimana pengaruh Experiential Marketing dan Product Quality 

terhadap Repurchase Intention. Fokus studi pada penelitian ini adalah 

followers akun TikTok @Facetologyofficial yang telah menggunakan 

sunscreen Facetology. Oleh karena itu peneliti menetapkan judul penelitian 

“Pengaruh Experiential Marketing dan Product Quality Terhadap 

Repurchase Intention Sunscreen Facetology (Studi Pada Followers 

Akun TikTok @Facetologyofficial )”. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah experiential  marketing berpengaruh signifikan terhadap 

repurchase intention pada pelanggan sunscreen Facetology? 

2. Apakah product quality berpengaruh signifikan terhadap repurchase 

intention pada pelanggan sunscreen Facetology? 



3. Apakah experiential marketing dan product quality berpengaruh 

signifikan terhadap repurchase intention secara simultan pada pelanggan 

sunscreen Facetology? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menguji dan menganalisis pengaruh experiential marketing terhadap 

repurchase intention pada pelanggan sunscreen Facetology pada 

followers akun TikTok @Facetologyofficial. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh Product Quality terhadap 

repurchase intention pada pelanggan sunscreen Facetology pada 

followers akun TikTok @Facetologyofficial. 

3. Menguji dan menganalisis pengaruh Experiential Marketing dan Product 

Quality terhadap repurchase intention pada pelanggan sunscreen 

Facetology pada followers akun TikTok @Facetologyofficial secara 

simultan. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka dapat diketahui manfaat 

yang diharapkan adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

perusahaan, sebagai bahan evaluasi efektivitas experiential 

marketing dan product quality, serta dapat memberikan 



rekomendasi untuk merencanakan dan meningkatkan strategi 

marketing yang lebih efektif yang mana akan mempengaruhi 

pelanggan dalam melakukan pembelian ulang pada produk 

sunscreen Facetology. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan wawasan kepada perusahaan mengenai faktor- 

faktor yang mempengaruhi repurchase intention (niat beli ulang) 

pelanggan. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

repurchase intention (niat beli ulang), Facetology dapat membangun 

loyalitas yang efektif untuk mempertahankan pelanggan.  

2. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan akan teori 

yang sudah dipelajari penulis sebelumnya dan dapat mengetahui 

pengaruh antar variabel dalam penelitian. Selain itu, bagi pihak lain 

penelitian ini dapat menjadi referensi terkait experiential marketing, 

dan product quality terhadap repurchase intention. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berharap penelitian ini dapat meningkatkan dan 

menambah wawasan dalam dunia marketing serta dijadikan sebagai 

bahan referensi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan 

penelitian yang sama dengan objek yang berbeda atau dengan 

menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi repurchase 

intention pada pelanggan sunscreen Facetology yang tidak tercantum 



dalam penelitian ini. Penelitian ini juga diharapkan dapat membuka 

peluang untuk mengeksplorasi lebih banyak variabel baru yang 

mungkin berpengaruh terhadap repurchase intention (niat beli 

ulang), seperti pengaruh brand, social media, atau ulasan pelanggan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi praktik 

bisnis saja, akan tetapi juga bagi akademisi yang tertarik pada 

dinamika marketing modern. 

E. Sistematika Pembahasan  

 

Untuk memudahkan peneliti dan pembaca dalam memahami 

gambaran yang jelas tentang pembahasan penelitian ini maka dibuat 

susunan sistematika pembahasan dari awal bab hingga akhir bab. 

Penyusunan penelitian ini terdiri dari lima (5) bab di mana masing-masing 

bab dibagi menjadi beberapa sub bab yang saling berkaitan. Adapun kelima 

bab tersebut adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bagian bab ini berisikan latar belakang permasalahan, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan yang terakhir adalah 

sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bagian bab ini akan menguraikan teori-teori yang relevan 

dipakai oleh peneliti dalam menjelaskan fenomena yang diambil dalam 

penelitian ini yaitu tentang Experiential Marketing, Product Quality, dan 

Repurchase Intention, serta menguraikan beberapa penelitian terdahulu, 



kerangka hipotesis, dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bagian bab ini akan menguraikan mengenai beberapa 

komponen yaitu jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel dan pengukuran, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian bab ini akan mendeskripsikan tentang gambaran umum 

objek penelitian yang terdiri dari profil perusahaan, logo perusahaan, serta 

visi dan misi perusahaan, gambaran umum responden dan penyajian data, 

analisis data dan interpretasi, dan yang terakhir pembahasan dari penelitian 

ini. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bagian bab terakhir ini akan disajikan kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan dari hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan me$nge$nai 

pe$ngaruh e$xpe$rie$ntial marke$ting dan product quality te$rhadap re$purchase$ 

inte$ntion, dapat diambil ke$simpulan bahwa ke$tiga hipote$sis yang te$lah 

diajukan pada pe$ne$litian ini dapat dite$rima de$ngan uraian se$bagai be$rikut 

: 

1. Variabe$l E$xpe$rie$ntial Marke$ting be$rpe$ngaruh positif dan signifikan   

te$rhadap Re$purchase$ Inte$ntion (niat be$li ulang) pada pe$langgan 

sunscre$e$n Face$tology khususnya di kalangan followe$rs akun TikTok 

@face$tologyofficial. Hasil pe$ne$litian ini me$ngide$ntifikasi bahwa dari 

be$be$rapa indikator variabe$l e$xpe$rie$ntial marke$ting mampu 

be$rkontribusi se$cara signifikan dalam me$mbe$ntuk pe$ngalaman 

pe$langgan yang me$ndalam se$pe$rti me$narik pe$rhatian, me$mbangun 

e$mosi positif, me$ndorong inte$raksi, me$rangsang pe$mikiran te$ntang 

manfaat produk, dan me$nciptakan kone$ksi de$ngan me$re$k.  

2. Variabe$l Product Quality be$rpe$ngaruh positif dan signifikan te$rhadap 

re$purchase$ inte$ntion (niat be$li ulang) pada pe$langgan sunscre$e$n 

Face$tology khususnya di kalangan followe$rs akun TikTok 

@face$tologyofficial. Hasil pe$ne$litian ini me$ngide$ntifikasi bahwa dari 

be$be$rapa indikator variabe$l product quality mampu be$rkontribusi 

se$cara signifikan dalam me$mbe$ntuk pe$rse$psi positif pe$langgan 
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te$rhadap produk se$pe$rti fitur produk yang me$narik dan re$le$van, 

pe$rforma yang baik, daya tahan yang tinggi, ke$andalan dalam kine$rja 

produk, dan ke$mudahan dalam pe$rawatan kulit.  

3. Variabe$l E$xpe$rie$ntial Marke$ting dan Product Quality be$rpe$ngaruh 

positif dan signifikan te$rhadap Re$urchase$ Inte$ntion se$cara simultan 

(be$rsama-sama) pada pe$langgan sunscre$e$n Face$tology khususnya di 

kalangan followe$rs akun TikTok @face$tologyofficial. Hasil pe$ne$litian 

ini me$ngide$ntifikasikan bahwa dari be$be$rapa indikator variabe$l 

re$purchase$ inte$ntion mampu be$rkontribusi se$cara signifikan dalam 

me$mbe$ntuk ke$inginan pe$langgan me$lakukan pe$mbe$lian ulang, 

me$re$kome$ndasikan produk ke$pada orang lain, me$nggambarkan 

pilihan pe$langgan te$rhadap me$re$k dan me$ndorong pe$langgan untuk 

me$ncoba produk baru dari me$re$k yang sama. 

B. Saran  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan me$nge$nai 

pe$ngaruh variabe$l e$xpe$rie$ntial marke$ting dan product quality te$rhadap 

re$purchase$ inte$ntion pada pe$langgan sunscre$e$n Face$tology, maka pe$ne$liti 

me$mbe$rikan saran se$bagai be$rikut : 

1. Bagi Pe$rusahaan 

a. Pe$ne$liti me$re$kome$ndasikan ke$pada pe$rusahaan untuk me$ningkatkan 

aspe$k e$xpe$rie$ntial marke$ting yang be$rfokus pada tindakan 

pe$langgan. Untuk me$ncapai hal ini, pe$rusahaan dapat me$ngadakan 

kampanye$ inte$raktif yang me$ndorong pe$langgan untuk me$ncoba 
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produk se$cara langsung, se$pe$rti sampling di e$ve$nt atau pop-up-store$. 

Se$lain itu, pe$rusahaan harus me$nciptakan pe$ngalaman yang 

me$ndorong pe$langgan untuk be$rbagi pe$ngalamannya di me$dia sosial, 

se$pe$rti konte$s atau tantangan yang be$rkaitan de$ngan pe$nggunaan 

produk.  

b. Pe$ne$liti me$re$kome$ndasikan ke$pada pe$rusahaan untuk me$ningkatkan 

aspe$k product quality yang be$rfokus pada pe$ningkatan pe$rforma 

produk sunscre$e$n. Untuk me$ncapai hal ini, pe$rusahaan harus 

me$lakukan e$valuasi dan me$nciptakan formulasi produk sunscre$e$n 

yang non-comme$doge$nic se$pe$rti me$nggunakan zinc oxide$ atau 

titanium dioxide$. Se$lain itu, pe$rusahaan dapat me$lakukan rise$t pasar 

untuk me$nge$tahui ke$butuhan dan ke$inginan pe$langgan te$rkait 

pe$rforma/kine$rja produk, se$rta me$ngumpulkan fe$e$dback dari 

pe$langgan untuk me$ngide$ntifikasi are$a yang pe$rlu dipe$rbaiki. 

Te$rakhir, pe$rusahaan dapat me$lakukan uji coba produk de$ngan 

me$libatkan pe$langgan dalam pe$ngujian produk baru. 

c. Pe$ne$liti me$re$kome$ndasikan ke$pada pe$rusahaan untuk me$ningkatkan 

aspe$k yang dapat me$mpe$ngaruhi re$purchase$ ine$tntion ye$ng 

be$rfokus pada strate$gi marke$ting dan kualitas produk. Untuk 

me$ncapai hal itu, pe$rusahaan dapat me$lakukan analisis te$rhadap 

ke$unggulan dan ke$le$mahan produk dibandingkan de$ngan pe$saing. 

Se$lain itu, pe$rusahaan dapat me$nge$mbangkan program untuk 

loyalitas untuk me$ndorong niat pe$mbe$lian ulang dan me$ningkatkan 



 

122  

komunikasi te$ntang ke$unggulan produk se$pe$rti me$lalui kampanye$ 

pe$masaran yang me$nyoroti te$stimoni pe$langgan.  

2. Bagi Pe$ne$liti Se$lanjutnya  

Bagi pihak-pihak yang akan me$lakukan pe$ne$litian le$bih lanjut 

pe$ne$liti me$nyarankan be$be$rapa hal di antaranya se$bagai be$rikut : 

a. Pe$ne$liti disarankan untuk me$nge$ksplorasi me$nge$nai variabe$l 

inde$pe$nde$n lain yang dapat me$mpe$ngaruhi re$purchase$ inte$ntion. 

Misalnya, pe$ne$liti dapat me$nambahkan variabe$l brand iamge$, 

custome$r satisfaction, atau faktor psikologis yang mungkin dapat 

me$me$ngaruhi niat pe$mbe$lian ulang. 

b. Pe$ne$liti disarankan untuk me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian yang le$bih 

luas, se$pe$rti surve$i lungitudional atau studi kualitatis untuk 

me$ndapatkan pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$ntang faktor-faktor 

yang me$mpe$ngaruhi re$purchase$ inte$ntion.  
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